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ABSTRACT

Research entitled” Inventory species and levels of demage Shade Tree at some Park in
Palu Town, Central Sulawesi”, has been conducted from July to August 2015. The research was
aimed to inventory of all shade tree species and to determine the levels of damage in four (4)
Parks in Palu Town. The data analysis was done on the percentage of wound compact to the
diameter of a main trunk and the percentage of the damaged on the trunk the result of the
research showed that, there were six (6) species of shade tree belong to five (5) families with
individual number seventy four (74) of Trembesi (Samanea saman (Jack.) Merr.), Thirty five (35)
of Mahoni (Swetenia mahagoni (L.) Jacq), Twenty eigh (28) of Katapang (Terminalia catappa
Linn), six (6) of Banyam (Ficus benjamina Linn), Four (4) of Johar (Senna seamea Lamk), Two (2)
of Kayu Jawa (Lannea coromandelica (Houtt.) Merr). The highest percentage of damage on these
four (4) ports was found on of Trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr), which grows in GOR City
Park. The average of wounded as 2.71 % and the percentage of damage on stems was 20 %.
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PENDAHULUAN

Kondisi pembangunan perumahan di
perkotaan yang sangat pesat cenderung
meminimalkan dan melakukan alih fungsi
ruang terbuka hijau (RTH). Penghijauan
diperlukan untuk peningkatan kualitas
ekosistem perkotaan, dengan menciptakan
iklim mikro yang sehat dan nyaman melalui
peningkatan luasan hijau sebagai penyerap
emisi CO, dan polutan udara (Hastuti dkk,
2008).

Dengan demikian, pengelolaan taman
lingkungan adalah pengelolaan yang

berupa keikutsertaan masyarakat dalam

perencanaan, pelaksanaan penanaman dan
pemeliharaan serta keterlibatan dalam
bentuk pikiran, tenaga, uang maupun
tanaman dalam pengelolaan taman
lingkungan (Sumarmi, 2010).

Disisi lain ada permasalahan yang
sering terjadi pada pohon pelindung yang
sering mendapat tekanan dari
lingkungannya, sehingga dapat
mempengaruhi kualitas tumbuh. Hal inilah
yang harus diperhatikan dan di utamakan
dalam merawat pohon pelindung sehingga

dapat tumbuh dengan baik.
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Melihat reaitas yang ada, bahwa pada
dasarnya Kota Palu memiliki potensi Ruang
Terbuka Hijau yang cukup. Ruang Terbuka
Hijau publik yang dapat dimanfaatkan
benar-benar oleh masyarakat saat belum
mencapai 1 %, sisanya masih belum
dikelola dengan baik atau belum jelas hak
kepemilikannya, bahkan lebih parah lagi
sudah beralih fungsi untuk kepentingan lain.
Langkah maju yang mutlak harus dilakukan
adalah menginventarisir Ruang Terbuka
Hijau yang ada dan memastikan bahwa
ruang tersebut akan tetap dipertahankan
sebagai milik publik. Kemudian
membangun Ruang Terbuka Hijau baru di
kawasan yang padat pemukiman namun
tidak tersedia cukup Ruang Terbuka Hijau
yang memadai (Prasetyo, 2014).

Keadaan Ilain adalah minimnya
perawatan pohon pelindung pada beberapa
taman kota Palu sebagai objek wisata
alternatif yang berada di jantung kota,
contohnya Taman Gor Kota Palu, masih
ada sampah yang berserakan disekitar area
taman, bahkan di bawah naungan beberapa
pohon pelindung di jadikan sebagai tempat
penampung sampah, ini merupakan salah
satu faktor yang membuat ketidak
suburannya pohon pelindung.

Berdasarkan hal diatas maka perlu
dilakukan penelitian tentang inventarisasi
jenis dan tingkat kesehatan pohon
pelindung pada beberapa taman kota Palu,

Sulawesi Tengah.

Penelitan  ini  bertujuan  untuk

melakukan Inventarisasi Jenis  Dan
Megetahui Tingkat Kesehatan Pohon
Pelindung Pada Beberapa Taman Kota
Palu, Sulawesi Tengan.
Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada taman kota
Palu, Sulawesi Tengah. Yaitu (1). Taman
Nusantara Anjungan , (2). Taman GOR, (3).
Taman Kota Hasanudin, dan (4). Taman
RIA. Kegiatan penelitian dimulai dari bulan
Juli 2015 sampai bulan Agustus 2015.
Secara geografis Kota Palu terletak pada
garis antara 0°,36” - 0°,56” Lintang Selatan
dan 119°45” - 121°,1” Bujur Timur, tepat
berada di bawah garis Khatulistiwa dengan
ketinggian 0 - 700 meter dari permukaan
laut ( Profil Daerah Kota Palu, 2014).
Prosedur Kerja
Penentuan lokasi taman
Penentuan lokasi adalah 4 (empat) taman
di Kota Palu, sebagai lokasi penelitian. 4
taman ini dijadikan fokus penelitian karena
merupakan objek wisata alternatif yang
berada dijantung Kota Palu, yang paling

sering dikunjungi oleh masyarakat umum.

. Inventarisasi jenis pohon

Mendata jenis — jenis pohon yang berada
dilokasi penelitian.

Pengukuran Pohon

Mengukur ketinggian pohon, dan tinggi
bebas cabang pohon menggunakan verteg
(jarak pengamat dengan pohon yang mau di
ukur £ 10 M).
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d. Pengamatan Tingkat Kesehatan Pohon Persentase bagian batang =

1. Mengukur kedalaman luka pada diameter Jumlah bagian batang yang rusak . 4nn oy
) Jumlah seluruh bagian batang
batang utama pohon menggunakan jangka - _
2. Penilaian presentasi kerusakan terhadap

sorong. .
kedalaman Iluka dilakukan berdasarkan

2. Mengamati kondisi pohon yaitu  dengan
keadaan keseluruhan pohon dengan

melihat kondisi bagian batang yang ,
penekanan pada bagian batang utama

mengalami kerusakan. ) )
sampai 2 m di atas permukaan tanah dan

Adapun metode penelitian  yang _ ) _
tidak termasuk akar. Jenis dan tingkat

digunakan dalam penelitian ini adalah ) ) o
kerusakan tersebut kemudian dianalisis

metode sensus, dengan mendata semua . i
untuk menentukan kondisi tingkat

jenis pohon pelindung yang ada pada 4

: P P 9 yang P kesehatan tiap pohon dan dibagi menjadi 4
peringkat (Grey, 1978 dalam koneri, 1999)
telah dimodifikasi) :

a) Peringkat 1 : Pohon sehat dan tidak

(empat) Taman Kota Palu. Yaitu (1). Taman
Anjungan Nusantara, (2). Taman GOR, (3).
Taman Kota Hasanudin, dan (4). Taman

RIA yang terpilih sebagai lokasi penelitian. L .
berbahaya. Sama sekali tidak di temukan

adanya luka atau lubang bagian batang
Analisa Data )
yang rusak dan mati.
Adapun analisa data yang di gunakan o , , .

Sedikit atau tidak diperlukan tindakan
dalam penelitian ini yaitu :

perawatan.

1. Pengamatan tingkat kesehatan pohon )
b) Peringkat 2 : pohon cukup sehat dan kurang

Pengamatan terhadap tingkat kesehatan

berbahaya. Rata- rata kedalaman luka dan
pohon, dinyatakan dalam presentase ) ) )

bagian batang yang rusak dan mati sampai
kerusakannya, dalam penelitian ini dibatasi _ _

dengan 25 %. Diperlukan kegiatan perawatan
dalam dua kerusakan (Koneri, 1999) yaitu: _ _

agar intensif.

a. Kedalaman luka terhadap diameter batang )
c) Peringkat 3 : pohon kurang sehat dan cukup

utama, dengan mengunakan  rumus

berbahaya. Rata- rata kedalam Iuka dan
presentase kedalaman luka sebagai berikut : ) ) ) )

bagian batang yang rusak dan mati lebih dari

Persentase kedalaman luka =

25 sampai 50 %. Diperlukan
Kedalaman luka x 100 %

Diameter batang d) kegiatan intensif untuk perawatan.

b. Jumlah bagian batang yang mengalami e) Peringkat 4 : pohon terancam mati atau mati
kerusakan, dengan dan berbahaya. Pohon dengan rata- rata
menggunakan rumus sebagai berikut : kedalaman dengan
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bagian batang yang rusak dan mati lebih
dari 50 %. Diperlukan kegiatan intensif
untuk menyelamatkannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Hasil Penelitian Yang

Dilakukan Di 4 Taman Kota Palu Mengenai
Inventarisasi Jenis Dan Tingkat Kesehatan
Pohon Pelindung Di 4 Taman Kota Palu,
Sulawesi Tengah.
Penelitian inventarisasi jenis dan tingkat
kesehatan pohon pelindung berdasarkan
data yang diperoleh dilapangan, di 4
(empat) taman Kota Palu terdapat 6 jenis
pohon, dengan masing- masing pohon
terdiri atas pohon Samanea saman (Jacq.)
Merr., Terminalia catappa Linn, Lannea
coromandelica (Houtt.) Merr, Ficus
benjamina Linn, Swietenia mahagoni (L.)
Jacq, Senna seamea Lamk. Jenis pohon
pelindung terbanyak vyaitu, Samanea
saman (Jacq.) Merr. Hal ini sesuai dengan
literature bahwa, pohon ini memang
diperuntukkan bagi ruang publik yang
sangat luas seperti taman , halaman
sekolah ataupun pekarangan rumah yang
mempunyai area tanah yang sangat luas
(Anonim, 2015).

Penelitian dilapangan menunjukan
bahwa pohon yang paling tinggi tingkat
kerusakannya adalah pohon mahoni
(Swietenia mahagoni (L.) Jacq). Terutama
pada Taman GOR dan Taman Kota.
Pohon pelindung sengaja dikumpulkan

sampah dan dijadikan tempat

pembakaran sampah, tempat tempelan
baliho, sehingga terdapat luka lubang,
dan luka bakar pada pohon pelindung
yang dapat menyebabkan  pohon
pelindung menjadi rusak. Hal ini sesuai
dengan pendapat Koneri (1999). Bahwa,
Berbagai perlakukan manusia terhadap
pohon seperti menggores dan melukai
kulit pohon, menempelkan papan petunjuk
dan tutup botol minuman, mengumpulkan
sampah dan kotoran di sekitarnya yang
menyebabkan timbulnya pelapukan dan
pembusukan, membakar sampah dekat
pohon, memotong bagian pohon secara
tidak teratur, sehingga menyebabkan
tingkat kesehatan pohon menjadi buruk.
Keadaan ini dapat dilihat dengak adanya
luka, lubang, bagian pohon yang mati dan
gejala serangan hama penyakit.

Pohon pelindung dengan jumlah
tingkat kerusakan yang paling tinggi, rata-
rata pohon pelindung yang berada pada
taman yang ada warung penjualnya,
memiliki presentase kerusakan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan  pohon
pelindung yang berada pada taman yang
tidak terdapat warung penjualnya. Hal ini
dikarenakan taman yang banyak warung
penjual banyak sampah yang dihasilkan,
terutama taman vyang paling banyak
sampah dan sering dijadikan pohon
pelindung sebagai tempat pembakaran

sampah adalah taman GOR .
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Tabel 1 Pengamatan Pohon Di Taman Anjungan Talise, Taman GOR, Taman Kota Hasanudin,
dan Taman RIA Berdasarkan Tingkat Kesehatannya

TAMAN ANJUNGAN NUSANTARA

(Jacq.) Merr

Jumla Rata Rata  Rata Rata Kategori
Jenis : . h -rata .. -rata % % Tingkat
No  popon ~ Namalatin NamaFamili o G0 1p ald 8% DY KL Br Kerusak
] (m) m)  (cm) (cm) an
Samanea .
1 Trambe - man (Jacq.) Fabaceae 68 8 473 o 372 o o Kategori
Si 2 4 1
Merr.
2 Ketapan Term/nal/q Combretace 8 12.3 236 0 331 0 0 Kategori
g catappa Linn  ae 9 2 1
Lannea
Kayu coromandelic  Anacardiace 14.4 444 Kategori
3 2 3.3 0 0O O
Jawa a (Houtt.) ae 0 3 1
Merr.
TAMAN GOR
Rata Rat Rata Rata Kategori
Jenis Jumiah rata 2. -rata -rata % Tingkat
. . ; o
No Pohon Nama latin Nama Famili gpesm TP r‘la']tBa KL DBH %o KL Br Kerusaka
(M) (g (em)  (om) n
1 Beringin G’ﬁgs benjamina ;.2 ceae 6 1977 338 0 8031 O 0  Kategori 1
Swietenia
2  Mahoni mahagoni (L.) Meliaceae 8 21.03 324 045 7217 0.62 125 Kategori?2
Jacq
Terminalia .
3  Ketapang catappa Linn Combretaceae 15 1576 281 0.38 4850 11.01 6.67 Kategori?2
4 Johar faer'r’]'i’(a seamea  capaceae 2 16 305 0 4029 O 0  Kategori 1
Samanea
5 Trambesi saman (Jacq.) Fabaceae 5 3220 3.16 045 1659 271 20 Kategori 2
Merr.
TAMAN KOTA HASANUDIN
Rata Rata Rata Rata Kategori
No Jenis Nama latin Nama Jumlah -rata -rata -rata -rata % % Br Tingkat
pohon Famili spesies TP TB KL DBH KL ° Kerusaka
(m)  (m) (cm) (cm) n
1 Mahoni g_"‘;"jfgf mahagoni i oiaceae 26 1762 335 118 743 158 1153 Kategori 2
2 Johar faer’;'i’(a seamea Fabaceae 1 184 166 0 6847 O 0  Kategori1
3 Trambesi S@/maneasaman Fabaceae 1 19.00 8.3 0 373 0 0  Kategori 1
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Lanjutan Tabel 1

TAMAN RIA
_ Rata Rata- Rata Rata- . . Kategori
No \Fjgljllgn Nama latin Nama Famili é%g;?:s Tr;ta _rlgéa Klr_ata BaéaH }?L B/or Tingkat
Kerusakan
(m)  (m) (cm)  (cm)
Terminalia
1 Ketapang catappa Combretaceae 5 22.80 3.3 0 46,05 0 0 Kategori1
Linn
Senna
2 Johar Seamea Fabaceae 1 24 3.2 0 31.85 0 0 Kategori1
Lamk
Swietenia
3 Mahoni mahagoni Fabaceae 1 30 21 0 31.85 0 0 Kategori1
(L.) Jacq

*Keterangan :* TP : Tinggi Pohon
* KL : Kedalaman Luka
* % KL : Presentase Kedalaman Luka

*TB : Tinggi Bebas Cabang
* DBH : Diameter Batang
* BR : Presentase Batang Rusak

Tindakan masyarakat yang dapat seperti ini apabila tidak di perhatikan, sampai

menyebabkan kerusakan pohon pelindung
yang sering di jumpai di taman, seperti
mengumpulkan sampah dan membakar
sampah disekitar pohon pelindung, tempat
tempelan baliho, bahkan sengaja mematikan

pohon pelindung hal ini disebabkan karena

pada suatu saat sebagian atau seluruh
bagian pohon menjadi mati dan tumbang.
Hal ini akan mengurangi fungsi dan nilai
keindahannya,

disamping itu juga akan

berbahaya bagi keselamatan manusia

pengguna dan pengunjung taman. Pendapat

sebagian masyarakat yang belum tahu Sukawi  (2008). Bahwa, Pepohonan
betapa pentingnya pohon yang bisa mempunyai potensi besar untuk
dijadikan sebagai tempat peneduh. mendinginkan kota dengan cara

Pohon pelindung di empat taman kota meneduhkan dan melakukan

Palu saat ini, memerlukan berbagai tingkat

proses’evapotranspirasi’. Proses ini terjadi

perwatan, karena sedikit yang telah ketika tanaman mengeluarkan uap air lewat
mendapat perawatan yang baik. Hal ini pori- pori daun layaknya manusia
dapat dilihat dari banyaknya pohon yang mengeluarkan keringat. Vegetasi sangat

memiliki luka dan lubang dalam berbagai
ukuran pada batang.

Luka dan lubang pada pohon tersebut
kemudian membesar dan menjadi lapuk,

seperti pada gambar. Pohon dalam kondisi
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bermanfaat untuk merekayasa masalah
baik dari

estetika, mengontrol erosi tanah dan air

lingkungan perkotaan aspek

tanah, mengurangi erosi udara, mengurangi

kebisingan, mengendalikan air limbah,
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mengontrol lalu lintas dari kesilauan cahaya
matahari maupun cahaya yang lainnya dan
dapat mengurangi bau tidak sedap dari
sampah.

Taman kota merupakan bagian dari
ruang terbuaka hijau kota. Keberadaan
aman ini merupakan infrastruktur
penunjang yang harus di sediakan bagi
warga kota. Sebagai bagian dari ruang
terbuka kota, maka keberadaanya selain
sebagai penunjang ekologis kota (daerah

resapan air hujan, penghijauan dan paru-

paru kota), juga berfungsi untung
menunjang  aktivitas sebagai tempat
rekreasi (Rochim dkk, 2013).

Berdasarkan hasil pengamatan

dilapangan yang dilakukan di 4 (empat)

taman kota Palu, maka di dapatkan

presentase pohon berdasarkan tingkat
kesehatannya dari masing- masing taman
adalah; taman Anjungan Nusantara (KL = 0
% dan Br = 0 %), taman RIA (KL =0 %

dan Br = 0 %), masuk dalam kategori 1
sehat dan tidak
berbahaya. @ Sedangkan
Hasanudin (KL = 1,58 % dan Br = 11,53 %),
taman GOR (KL = 2,71 % dan Br = 20 %),

masuk dalam kategori 2 (dua), yaitu pohon

(satu), yaitu pohon

taman Kota

cukup sehat dan tidak berbahaya.
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di 4 Taman Kota Palu Sulawesi Tengah

maka dapat disimpulkan bahwa :
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1. Tingkat kesehatan

berdasarkan presentase kerusakan di 4

pohon pelindung

Taman Kota Palu. Taman Nusantara

Anjungan, Taman GOR, Taman Kota

Hasanudin, dan Taman RIA berdasarkan

presentasi kerusakannya masuk dalam

kategori 2 pohon cukup sehat dan
kurang berbahaya. Diperlukan kegiatan
perawatan yang agak intensif.

2. Hasil penelitian di 4 (empat) taman kota
Palu, didapatkan 5 famili dari 6 jenis
pohon pelindung, Dengan jumlah

149 pohon

74 pohon trambesi

spesies keseluruhan (
pelindung ), yaitu :
(Samanea saman (Jacq.) Merr.), 35
pohon mahoni (Swetenia mahagoni (L.)
Jacq), 28 pohon ketapang (Terminalia
catappa Linn), 6 pohon beringin (Ficus
benjamina Linn), 4 pohon johar (Senna
seamea Lamk), 2 pohon kayu jawa
(Lannea coromandelica (Houtt.) Merr).

3. Rata- rata pohon pelindung di 4 Taman
Kota Palu yang paling sering terdapat
tingkat kerusakannya adalah pohon
mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq).

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan

mengenai penutupan epifit, tajuk pohon,

dan kerapatan pohon pelindung pada
beberapa taman kota Palu, Sulawesi

Tengah
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